Membayar fidyah bisa dibayar ketika hari itu
juga pada sorenya atau bisa pula dikumpulkan

di akhir Ramadan untuk dibayar sekaligus.

Kelima: Syarat pembatal puasa
berlaku

Syarat pertama: Mengetahui ilmu

Dari Asma’ binti Abi Bakar radhiyallahu

anhuma, ia berkata,
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“Kami pernah berbuka di masa Nabi sha/lallabu

@laihi wa sallam pada hari yang mendung lalu

tiba-tiba muncul matahari.” (HR. Bukhari,
no. 1959). Para sahabat berbuka pada siang
hari, akan tetapi mereka tidak tahu. Mereka
menyangka bahwa matahari telah tenggelam.
Nabi shallallabhu ‘alaihi wa sallam tidak
memerintah mereka untuk mengqadha’.

Syarat kedua: Dalam keadaan ingat, tidak
lupa

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anbu, ia
berkata, Rasulullah shallallabu ‘alaibi wa
sallam bersabda,
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“Baran gsiapa yang lupa sedang ia dalam keadaan
puasa lalu ia makan atau minum, maka
hendaklah ia sempurnakan puasanya karena
kala itu Allah yang memberi ia makan dan

minum.” (HR. Bukhari, no. 1933 dan Muslim,
no. 1155).

Syarat ketiga: Berdasarkan keingingan
sendiri bukan dipaksa

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anbuma,
Rasulullah shallallahu ‘alaibi wa sallam
bersabda,
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“Sesunggubnya Allah menghapuskan dari umatku
dosa ketika mereka dalam keadaan keliru, lupa
dan dipaksa.” (HR. Ibnu Majah, no. 2045.
Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits
ini shahih).

Keenam: Menelan sesuatu yang
sulit dihindari

Seperti masih ada sisa makanan yang ikut
pada air ludah dan itu jumlahnya sedikit serta
sulit dihindari dan juga seperti darah pada gigi
yang ikut bersama air ludah dan jumlahnya
sedikit, maka seperti ini tidak mengapa jika
tertelan. Namun jika darah atau makanan
lebih banyak dari air ludah yang tertelan,
lalu tertelah, puasanya jadi batal. Lihat Shahih
Figh As-Sunnah, 2:118.

Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-
Nya segala kebaikan menjadi sempurna.

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-
Quran dan Hadits Nabi &
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Yang Tidak Puasa dan Yang
Bukan Pembatal Puasa

[Empat Hukum Tidak Puasa]
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Fasal: Tidak berpuasa di bulan Ramadan ada 4 hukum, yaitu [1] wajib seperti wanita haidh
dan nifas, [2] boleh seperti orang musafir dan orang sakit, [3] tidak wajib dan tidak haram
seperti orang gila, dan [4] haram seperti orang yang mengakhirkan gadha’ Ramadan hingga
mepet waktunya padahal mampu malakukannya (di waktu longgar).

[Konsekuensi Karena Tidak Puasa]
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Pembagian konsekuensi tidak puasa ada 4,
yaitu [1] tidak puasa yang mengharuskan
qadha’ dan fidyah, ada 2: pertama berbuka
karena khawatir pada orang lain dan kedua
berbuka dengan mengakhirkan qadha hingga
datang Ramadan berikutnya padahal mampu,
[2] tidak puasa yang mengharuskan qadha’
tetapi tidak fidyah dan ini banyak terjadi
seperti orang pingsan, [3] tidak puasa yang
mengharuskan fidyah tanpa qadha’ yakni
orang tua renta, dan [4] tidak qadha’ dan
fidyah yaitu orang gila yang tidak sengaja gila.

[Bukan Pembatal Puasa]
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Fasal: Perkara yang masuk ke rongga mulut
tetapi tidak perlu membatalkan puasa ada 7,
yaitu [1] apa yang masuk ke rongga mulut
karena lupa, [2] kebodohan, [3] dipaksa, [4]
ludah yang mengalir di antara sela gigi-gigi
tanpa kesanggupan mencengahnya sebagai
uzur, [5] apa yang masuk ke rongga mulut
berupa debu jalan, [6] apa yang masuk ke
dalamnya berupa ayakan tepung atau [7]

lalat/burung atau semisalnya (yang masuk ke
mulut).

Catatan Dalil

Pertama: Keringanan untuk orang
sakit dan musafir

Sebagaimana disebutkan dalam ayat,
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‘Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan
(lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya
itu, pada hari-hari yang lain.” (QS. Al-
Baqarah: 185).

Kedua: Jika qadha’ puasa terlewat
hingga Ramadan berikutnya

Dalam Al-Figh Al-Manbhaji ‘ala Madzhab
Al-Imam Asy-Syafi’i (1:350) disebutkan,

“Bagi yang punya uzur terus menerus hingga

Ramadan berikut, maka ia wajib bayar qadha
saja tanpa fidyah.”

Yang menunda qadha’ puasa hingga masuk
Ramadan berikutnya tanpa uzur harus
menjalankan dua kewajiban:

(1) qadha puasa sesuai jumlah hari yang belum
dibayar,

(2) membayar fidyah dengan memberi makan
kepada orang miskin.

Adapun yang mendasari adanya fidyah
adalah pendapat sebagian sahabat seperti
Abu Hurairah dan Ibnu ‘Abbas radbiyallahu
anhuma. Adanya tambahan fidyah ini yang
menjadi pendapat Imam Malik, Imam Syafi’i,
dan Imam Ahmad. Hal ini berbeda dengan
Imam Abu Hanifah yang tidak mengharuskan
tambahan fidyah.

Ketiga: Pengganti puasa wanita
hamil dan menyusui

Wanita hamil dan menyusui disamakan
dengan orang sakit, ia boleh tidak berpuasa

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi &

(jika berat).

Lalu sebagai pengganti puasanya dirinci jadi

dua:

1. Jika wanita hamil dan menyusui
khawatir pada bayinya, maka
kewajibannya qadha’ dan fidyah.

2. Jika wanita hamil dan menyusui
khawatir pada dirinya, maka

kewajibannya qadha’ saja.

Dalil yang menunjukkan keringanan puasa
bagi keduanya adalah hadits dari Anas
bin Malik radhiyallahu anhu, bahwasanya
Rasulullah shallallabu ‘alaibhi wa sallam
bersabda,
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“Sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta'ala

memberi keringanan bagi musafir untuk tidak
berpuasa dan memberi keringanan separub shalat
(shalat empat rakaat menjadi tiga rakaat), juga
memberi keringanan tidak puasa bagi wanita
hamil dan menyusui.” (HR. Ahmad, 5:29;
Ibnu Majah, no. 1667; Tirmidzi, no. 715; An-
Nasa’i, no. 2277. Syaikh Syu’aib Al-Arnauth
mengatakan bahwa hadits ini hasan dilihat
dari jalur lainnya).

Dalil yang menunjukkan kewajiban membayar
fidyah adalah hadits berikut.
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Dari Ibnu ‘Abbas radbiyallahu anhuma, ia
berkata mengenai ayat,
orang-orang yang berat menjalankannya
(jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyabh,
(yaitu): memberi makan seorang miskin”, itu
adalah keringanan bagi pria dan wanita yang
sudah sepuh yang berat untuk puasa, maka
keduanya boleh berbuka dan memberi makan
kepada orang miskin bagi setiap hari yang
tidak berpuasa. Sedangkan wanita hamil dan
menyusui jika khawatir pada anaknya, maka
keduanya boleh tidak berpuasa dan memberi
makan kepada orang miskin bagi setiap hari
tidak berpuasa. (HR. Abu Daud, no. 2318 dan
Al-Baihaqi, 4:230).

“ Dan wajib bagi

Keempat: Yang tidak bisa berpuasa
secara permanen terkena fidyah

Para ulama Hanafiyah, Syafi’iyah, dan
Hanabilah sepakat bahwa fidyah dalam puasa
dikenakan pada orang yang tidak mampu
menunaikan qadha’ puasa secara permanen.
Hal ini berlaku pada orang yang sudah
tua renta yang tidak mampu lagi berpuasa,
serta orang sakit dan sakitnya tidak kunjung
sembuh. Pensyariatan fidyah disebutkan
dalam firman Allah T%’ala,
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“Dan wajib bagi orang-orang yang berat

menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa)
membayar fidyah, (yaitu): memberi makan
seorang miskin.” (QS. Al-Baqgarah: 184).

Bagaimana ukuran fidyah?

1. Beras setengah sha’ = 1,25 kg/ hari. (Fatwa
Syaikh Shalih Al-Fauzan, Syaikh Ibnu Baz,
dan Lajnah Ad-Daimah Saudi Arabia)

2. Satu bungkus makanan berisi lauk pauk
untuk satu hari tidak puasa. (Lihat Asy-Syarh
Al-Mumthi’ karya Syaikh Ibnu Utsaimin,
2:30-31)



